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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil imunoglobulin M (IgM) sapi bali di Nusa Penida.
Sampel berupa serum dari 54 ekor sapi bali yang dipelihara di Nusa Penida berdasarkan kriteria
geografis wilayah terdiri dari dataran tinggi (Desa Klumpu dan Batumadeg) dan dataran rendah (Desa
Ped), umur meliputi sapi bali muda (12-18 bulan) dan dewasa (24 bulan ke atas), sementara jenis
kelamin (jantan dan betina). Serum yang diperoleh diuji dengan menggunakan metode ELISA (Enzyme
Linked Immunosorbent Assay). Hasil menunjukkan bahwa 54 sampel serum sapi bali di Nusa Penida
terdeteksi adanya kadar imunoglobulin M (IgM) dengan nilai yang bervariasi berkisar dari 2.565 ng/mL
— 8.834 ng/mL. Rerata kadar 1gM serum sapi bali yang di pelihara di dataran rendah (4.837+1.385
ng/mL) secara deskriptif lebih tinggi daripada di dataran tinggi (4.761+1.353 ng/mL), sementara untuk
sapi bali betina (5.018+1.370 ng/mL) lebih tinggi dibandingkan sapi bali jantan (4.477+1.290 ng/mL),
sedangkan sapi bali dewasa (4.869+1.417ng/mL) lebih tinggi daripada sapi bali muda (4.707+1.305
ng/mL), akan tetapi secara statistik perbandingan dari semua kategori menujukkan tidak berbeda nyata
(P>0.05). Rerata kadar IgM sapi bali yang dipelihara di Nusa Penida dapat di gunakan sebagai data base
profil IgM sapi bali yang dipelihara di Nusa Penida.

Kata kunci: Imunoglobulin M; sapi bali; Nusa Penida; geografis; jenis kelamin; umur; ELISA.
ABSTRACT

This study aims to determine the profile of immunoglobulin M (IgM) of bali cattle in Nusa Penida.
The serum samples of 54 bali cattle that were kept in Nusa Penida based on geographical criteria
consisted of highlands (Klumpu and Batumadeg villages) and lowlands (Ped villages), age covering
young bali cattle (12-18 months) and adults (24 months and over), while sex (male and female). The
serum obtained was tested using the ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent Assay) method. The
results showed that 54 samples of serum of bali cattle in Nusa Penida were detected in the presence of
levels of immunoglobulin M (IgM) with values ranging from 2.565 ng/mL — 8.834 ng/mL. The mean
rate of serum IgM cattle raised in the lowlands (4,837 + 1,385 ng / mL) was descriptively higher than
in the highlands (4,761 + 1,353 ng / mL), while for female bali cattle (5.018 + 1.370 ng / mL) higher
than male (4,477 + 1.290 ng / mL), while adult bali cattle (4,869 + 1.417 ng / mL) was higher than
young bali cattle (4,707 + 1.305 ng / mL), but statistically comparable from all categories showed no
significantly (P> 0.05). The average rate of IgM of bali cattle maintained in Nusa Penida can be used
as a data base of IgM profile of bali cattle that is maintained in Nusa Penida.

Keywords: Immunoglobulin M; bali cattle; Nusa Penida; geographic; gender; age; ELISA.
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PENDAHULUAN
Sapi bali merupakan plasma nuftah asli
Indonesia yang didomestikasi di Pulau Bali,

Permentan No. 36 Tahun 2006
(Departemen  Pertanian, 2006). Nusa
Penida menjadi salah satu tempat

pemurnian dan pembibitan sapi bali yang
ditetapkan oleh Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan pada tahun 2002. Sapi
bali yang dipelihara di Nusa Penida telah
diketahui secara subklinis bebas penyakit
Jembrana dan SE (Septicemia Epizootica)
(Suwiti et al., 2009).

Cekaman yang tinggi menyebabkan
terjadinya stres. Kondisi ini  dapat
menginduksi perubahan fungsi imunitas
selular dan humoral di dalam tubuh.
Perubahan fungsi imunitas ini memberikan
kerentanan terhadap suatu penyakit (Carrol
dan Forsberg, 2007). Sapi bali rentan
terhadap penyakit jembrana, ingusan
(malignat catarrhal fever) dan bali ziekte
(Damayanti, 2016; Indriawati et al., 2013).
Sapi bali juga sering terinfestasi penyakit
parasit (Antara et al., 2017; Indraswari et

al., 2017). Adanya penyakit yang
menyerang sapi bali akan berakibat
menurunnya  produktivitas, menambah
biaya pengobatan, dan bahkan
menimbulkan kematian.

Ketahanan tubuh sapi bali dapat

diketahui melalui penilaian respon imun di
dalam tubuh (Putro, 2004). Indikator
ketahanan tubuh dapat dideteksi dari respon
imun  melalui  pengukuran  produksi
imunoglobulin M (IgM). IgM merupakan
kelas imunoglobulin yang awal dibentuk
ketika terjadi rangsangan antigen. IgM ini

berperan mencegah gerakan
mikroorganisme patogen, memudahkan
fagositosis, aglutinator poten protein,

sebagai reseptor permukaan sel B, dan
untuk perlekatan antigen. IgM memiliki
kelebihan berupa efisiensi reaksi aglutinasi
dan reaksi sitolitik sehingga mampu di
produksi sangat cepat setelah infeksi dan
tetap berada dalam darah (Abbas et al.,
2007; Kresno, 2001).

Adanya IgM di dalam tubuh
dipengaruhi oleh faktor umur dan jenis
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kelamin (Surhayati dan Hartono, 2015;
Telupere et al., 2014; Jazek et al., 2012;
Iskandar, 2011; Rasyid et al., 2008). Faktor
yang lain seperti letak geografis wilayah
pemeliharaan di dataran tinggi dan rendah,
ketiadaan sumber pakan dan cekaman suhu
akan berpengaruh terhadap kesehatan sapi.
Kondisi ini juga secara tidak langsung
berdampak pada kadar IgM di dalam tubuh.
Deteksi IgM di dalam tubuh penting
dilakukan sebagai upaya untuk deteksi
kejadian penyakit. Namun sampai saat ini
belum ada studi tentang profil IgM pada
sapi bali, sehingga data awal standar kadar
IgM pada berbagai aspek seperti ketinggian
tempat yang berbeda, tingkat umur, dan
jenis kelamin belum diketahui secara pasti.

MATERI DAN METODE

Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam
penelitian eksploratif eksperimental untuk
menegetahui profil imunoglobulin M (IgM)
adalah lima puluh empat (54) serum sapi
bali yang dipelihara di Nusa Penida
berdasarkan kriteria geografis wilayah
terdiri dari dataran tinggi (desa Klumpu dan
Batumadeg) dan dataran rendah (desa Ped),
umur meliputi sapi bali muda (12-18 bulan)
dan dewasa (24 bulan ke atas), sementara
jenis kelamin (jantan dan betina).

Enzyme Linked Immunosorbent Assay
Uji ELISA yang dipergunakan dalam
penelitian ini mengacu pada metode Jazek
et al.,, (2012) dan Bayram et al., (2016)
dengan beberapa modifikasi. Standard
diencerkan dengan cara mencampurkan
standard dengan standart dilution. Pertama-
tama disiapkan 5 tabung efendorf,
kemudian diambil 50 pl standart dilution
untuk diisikan pada setiap tabung efendorf,
selanjutnya diambil sebanyak 100 pl
standart (360 ng/ml) dan dimasukkan pada
tabung yang pertama. Sebanyak 100 pl
larutan (campuran standart dilution dan
standart) diambil dari tabung pertama dan
dimasukkan ke dalam tabung ke dua.
Sebanyak 50 pl larutan dari tabung yang
kedua diambil dan dimasukkan ke dalam
tabung yang ketiga. Pada tahap ketiga ini
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diulang hingga tabung kelima sehingga
konsentrasi standart senilai 20 ng/ml.
Pengujian  pertama kali  dengan
disiapkan well untuk blank dan sampel,
akan tetapi pada well blank tidak dilakukan
penambahan sampel dan Horseradish
Peroxidase (HRP) - Conjugate.
Selanjutnya dimasukkan 40 pl sampel
dilution ke masing-masing well dan
ditambahkan 10 ul sampel yang di uji pada
plate uji. Setelah itu di inkubasi dengan
ditutup menggunakan adhesive strip selama
30 menit pada suhu 370C. Pada saat
pengenceran wash solution digunakan
perbandingan 1: 20 dan wash solution
diencerkan 30 kali lipat dengan menggukan
destilled water. Hasil wash solution dipakai
pada saat proses washing. Pada saat
washing, strip adhesive dibuka, larutan
yang ada di well di hilangkan, kemudian
tambahkan washing buffer pada setiap well
selama 30 detik, setelah itu dikeringkan.
Proses washing dilakukan sebanyak 5 kali.
Selanjutnya ditambahkan enzim HRP-
Conjugate reagent 50 pl pada setiap well
kecuali well blank. Kemudian diinkubasi
menggunakan adhesive strip selama 30
menit pada suhu 370C. Setelah 30 menit,
dilakukan washing selama 30 detik
sebanyak 5 kali pengulangan. Setelah
proses washing dilanjutkan  dengan
pewarnaan dengan cara ditambahkan
Chromogen Solution A dan Chromogen
Solution B 50 pl pada setiap well selama 15
menit pada suhu 370C. Setelah 15 menit
dilakukan stop reaction dengan cara
ditambahkan stop solution 50 pl pada setiap
well, pada proses stop reaction akan terjadi
perubahan warna dari warna biru menjadi
warna kuning dan ditunggu selama 15
menit. Pada saat mendekati 24 menit ke 15
dilakukan pembacaan absorbance (daya
serap) menggunakan ELISA reader 450 nm
dengan blank well bernilai nol. Konsentrasi
IgM pada sampel ditentukan dengan
membandingkan nilai O.D dari sampel
dengan kurva standar. Pada penilaian ini
konsentrasi standart diibaratkan sebagai
bidang horisontal, sedangkan nilai O.D
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pada bidang vertikal. Gambar kurva standar
pada kertas grafik. Konsentrasi yang
bersesuaian dicari berdasarkan nilai dari
O.D sampel dengan kurva sampel dan
diperoleh dengan menggunakan persamaan
X=aY*b-0.5, dengan X adalah konsentrasi
IgM dalam serum sapi bali, Y adalah nilai
O.D, adalah konstatnta dan b adalah
koefisien. Perbedaan rerata kadar IgM
serum sapi bali dianalisis dengan uji
Independent T-test dengan menggunakan
program software SPSS 17 (Sampurna dan
Nindhia, 2008; Sampurna, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar imunoglobulin M (IgM) hasil uji
terhadap serum sapi bali yang dipelihara di
Nusa Penida Kabupaten Klungkung
Provinsi Bali menggunakan metode
Enzyme Linked Immunosorbent Assay
(ELISA) dengan Bovine IgM ELISA kit
(Glory Science Co., Ltd., Catalog: 14543)
telah diperoleh nilai optical density (OD)
berkisar dari 0,055-2,886. Hasil nilai
optical density yang selanjutnya digunakan
untuk menentukan kadar imunoglobulin M
(IgM) pada serum sapi bali berdasarkan
persamaan X= 53.747Y*59.0.5 dengan
nilai (R? = 0.975). Sebanyak 54 sampel
serum sapi bali di Nusa Penida yang diuji
telah diperoleh bahwa semua sampel serum
sapi bali terdeteksi adanya kadar IgM yang
bervariasi dengan kisaran 2.565 ng/mL —
8.834 ng/mL.

Kadar IgM serum sapi bali di dataran
tinggi memiliki nilai bervariasi berkisar
antara 2.565 ng/mL - 8.834 ng/mL,
sedangkan kadar IgM serum sapi bali di
dataran rendah memiliki nilai bervariasi
berkisar antara 2.929 ng/mL - 8.217 ng/mL.
Kadar IgM serum sapi bali betina memiliki
nilai bervariasi berkisar antara 2.775 ng/mL
- 8.834 ng/mL, sementara kadar IgM serum
sapi bali jantan memiliki nilai bervariasi
juga berkisar antara 2.565 ng/mL - 6.742
ng/mL. Kadar IgM serum sapi bali muda
memiliki nilai bervariasi berkisar antara
2.775 ng/mL - 8.217 ng/mL, sedangkan
kadar IgM serum sapi bali dewasa memiliki
nilai bervariasi juga berkisar antara 2.565
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bali yang dipelihara di Nusa Penida telah
menujukkan respon yang baik oleh innate

geografis wilayah, jenis kelamin, dan umur IgM ataupun adaptive IgM terhadap
terlihat pada Grafik 1. antigen.
Terdeteksinya kadar IgM dalam serum
pada penelitian ini menujukkan bahwa sapi
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Grafik 1.

Grafik Rerata Kadar Imunoglobulin M (IgM) Sapi Bali Berdasarkan Kriteria

Geografis Wilayah (Dataran Tinggi dan Dataran Rendah), Jenis Kelamin (Jantan dan Betina),

Umur (Muda dan Dewasa).

Pada studi sebelumnya telah diketahui
kadar IgM pada susu sapi dengan kondisi
sapi yang sehat yaitu 0,12 g/L (Korhonen et
al., 1995) dan 1,23-1,65 g¢/L (Zagorska et
al.,, 2007). Antibodi alami (innate IgM)
dikenal sebagai suatu antibodi yang dapat
dibentuk sebelum terjadi infeksi ataupun
paska vaksinasi. Tingginya avidity IgM
menyebabkan IgM dapat mendeteksi dan
mengikat antigen kurang reaktif yang
sering dijumpai (Boes, 2000). IgM alami
merupakan kelas IgM yang telah di deteksi
pada manusia dan tikus (Countinho et al.,
1995; Haury et al., 1997; Mouthon et al.,
1995). IgM alami sebagian besar di
hasilkan tanpa adanya eksposur antigen
eksogen, hal ini di buktikan dengan
ditemukan pada tikus bebas antigen dan
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manusia yang baru lahir (Avrameas S,
1991; Casali et al., 1996; Pereira et al.,
1986). IgM alami telah diketahui hanya
dapat mengenali self-antigen, sehingga
terdeteksi dengan kadar rendah untuk
infeksi mikroba (Notkin, 2004), akan tetapi
saat ini sejumlah penelitian menujukkan
bahwa natural IgM dapat mengikat
sejumlah mikroba patogen (Ochsenbein et
al., 2000; Briels et al., 1981; Gobert et al.,
1988; Boes et al., 1998; Baumgarth et al.,
2000). Selain IgM sebagai antibodi alami,
IgM dapat muncul sebagai akibat telah
terjadi paparan imunogen. Berdasarkan hal
itu IgM dikelompokkan menjadi dua kelas
IgM vyaitu innate sel B1 dan adaptive sel B2.
Kadar IgM dalam serum dapat muncul
karena tubuh terekspose secara akut oleh
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sebuah imunogen atau patogen sebagai
respon imun primer (Schroeder dan
Cavacini, 2010).

IgM telah diketahui sebagai sebuah
kekebalan terhadap infeksi sistemik,
terutama terhadap virus (Diker, 2005;
Mendonsa, 2011). Sapi bali yang
dipelihara di Nusa Penida telah diketahui
bebas penyakit Jembrana dan SE
(Septicemia Epizootica) (Suwiti et al.,
2009) yang mana sapi bali sangat rentan
terhadap penyakit tersebut.  Sehingga
kemungkinan adanya kadar IgM pada
serum sapi bali di Nusa Penida bukan
disebabkan oleh infestasi penyakit akibat
virus, melainkan dapat diasumsikan bahwa
terdeteksinya kadar IgM pada serum
sampel sapi bali disebabkan oleh parasit
seperti  infestasi  ektoparasit ataupun
endoparasit. Hal itu didukung karena
Indonesia termasuk kedalam wilayah tropis
yang memiliki kelembaban nisbi tinggi dan
merupakan tempat yang cocok untuk
tumbuh  berkembangnya  ektoparasit
ataupun endoparasit. Indraswari et al,
(2017) melaporkan bahwa sapi bali di Nusa
Penida terinfeksi oleh protozoa
gastrointestinal. Studi sebelumnya Batan et
al., (2001) melaporkan bahwa sapi bali
dapat terinfeksi oleh ektoparasit salah
satunya adalah Demodex bovis.

Infeksi parasit dapat mempengaruhi
sirkulasi dari IgM dan 1gG meskipun telah
terjadi respon oleh IgE oleh tubuh (Arlian,
1996), sehingga ketika terjadi infestasi
parasit pada sapi bali dapat menyebabkan
terstimulasi dan meningkatnya kadar IgE,
IgM dan 1gG (Morsy et al., 1993). Studi
lain melaporkan bahwa infestasi arthropoda
pada sapi dapat merubah nilai hematologi
yang secara spesifik terjadi peningkatan
pada eusinofil dan peningkatan nilai
limfosit. Hal ini yang mempengaruhi dalam
produksi IgM (Raut et al., 2008; Wikel,
1985).

Kadar IgM serum sapi bali yang berada
di Nusa penida pada penelitian ini sangat
bervariasi dan memiliki rentang nilai yang
jauh berkisar dari 2.565 ng/mL -8.834

89

Volume 11 No. 1: 85-93
Pebruari 2019
DOI: 10.24843/bulvet.2019.v11.i01.p14

ng/mL. Hal itu diasumsikan karena terjadi
perbedaan  kondisi  lingkungan  dan
pemeliharaan. Studi sebelumnya Bayram et
al., (2016) mendeteksi kadar IgM pada sapi
Holstein Friesian juga memiliki kadar yang
rendah serta bervariasi karena di pengaruhi
oleh kondisi lingkungan dan pemeliharaan.
Selain itu kemungkinan bisa juga
diakibatkan oleh perbedaan jumlah antigen
yang masuk di setiap individu sapi bali
yang dapat mempengaruhi kadar IgM.
Telah diketahui IgM memiliki waktu paruh
yang relatif singkat dalam serum, kira-kira
28 jam, pada tikus normal dengan tidak
adanya antigen (Viera dan Rajewsky,
1998). Diasumsikan bahwa produksi 1gM
berkurang sejak respon maturasi dari sel B.
Akan tetapi, kejadian ini tidak selalu
menjadi sebuah kasus dan menunjukkan
bahwa respon IgM dapat dipertahankan
untuk waktu yang lama setelah infeksi atau
imunisasi dikarenakan sel B yang berumur
panjang (Racine dan Winslow, 2009). Pada
studi lain juga melaporkan bahwa IgM
alami ada dalam serum dengan titer yang
rendah dan berkonstribusi dalam kekebalan
awal sebelum timbulnya respon humoral
adaptif (Zhou et al., 2007; Haas et al.,
2005; Ehrenstein et al., 1998; Fearon et al.,
1996).

Secara geografis wilayah, kadar IgM
serum sapi bali dipelihara di dataran rendah
(4.837+1.385 ng/mL) lebih tinggi daripada
di dataran tinggi (4.761+1.353 ng/mL)
meskipun juga tidak berbeda nyata secara
statistik (P>0.05). Pada penelitian ini
bertolak belakang dengan beberapa
penelitian yang menyebutkan bahwa kadar
IgM sapi di dataran tinggi lebih tinggi
daripada di dataran rendah karena berkaitan
dengan kondisi lingkungan yang berbeda
pada dataran tinggi dan dataran rendah
(Mazzullo et al., 2014). Bertolak belakang
juga dengan studi sebelumnya yang
melaporkan bahwa pada dataran rendah
cenderung memiliki tingkat suhu udara
yang tinggi, sehingga memudahkan untuk
terjadinya stress pada sapi akibat kombinasi
kondisi lingkungan yang menyebabkan
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suhu lingkungan menjadi lebih tinggi
daripada zona suhu nyaman pada sapi
(thermoneutral) (Amstrong, 1994).
Terpaparnya sapi dengan kondisi suhu
lingkungan yang tinggi menstimulasi
mekanisme termoregulasi dan penurunan
tingkat metabolisme, nafsu makan dan
produktivitas (Abdelatif dan Alameen,
2012).

Pada penelitian ini dapat diasumsikan
bahwa tingginya kadar IgM serum sapi bali
di dataran rendah dibandingkan di dataran
tinggi karena faktor stress akibat kondisi
lingkungan ataupun sapi bali telah
terinfeksi oleh beberapa penyakit salah
satunya adalah parasit. Telah diketahui
bahwa infeksi parasit dapat mempengaruhi
tingginya kadar IgM serum (Morsy et al.,
1993). Telah diketahui bahwa sapi bali juga
rentan terhadapa parasit serta di Nusa
Penida telah terjadi beberapa kasus
penyakit akibat infeksi parasit (Batan et al.,
2001; Indraswari et al., 2017). Diketahui
juga bahwa Nusa Penida termasuk lahan
kritis dan hampir sepanjang tahun dilanda
kekeringan sehingga memberikan dampak
pada tingkat stress populasi ternaknya.
Secara geografis Nusa Penida merupakan
kawasan lahan kering, berbukit, dan
berzona iklim F yakni dengan distribusi 4
bulan hujan dan 8 bulan kemarau (BPS
Klungkung, 2016). Stress dengan kondisi
lingkungan dapat merubah dan
menurunkan fungsi imun pada sapi dengan
perubahan imunitas seluler dan imunitas
humoral yang memiliki dampak signifikan
pada imunokompetensi (Carroll dan
Forsberg, 2007). Penurunan fungsi imun
akibat pengaruh kondisi lingkungan dapat
menyebabkan penurunan respon imun baik
respon secara selular ataupun humoral pada
sapi.

Kriteria jenis kelamin pada penelitian
ini juga mempengaruhi terhadap kadar IgM
serum sapi bali. Kadar IgM serum sapi bali
betina (5.018+1.370 ng/mL) lebih tinggi
daripada sapi bali jantan (4.477+1.290
ng/mL) meskipun secara statistik tidak
signifikan atau tidak berbeda nyata
(P>0.05). Studi  sebelumnya telah
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melaporkan bahwa jenis kelamin memiliki
pengaruh signifikan pada kadar IgM serum
pada sapi dalam masa penyapihan, dimana
sapi betina memiliki kadar konsentrasi
tinggi dibandingkan sapi jantan (Akbulut et
al., 2003).

Sapi bali betina mengandung hormon
estrogen lebih banyak dibandingkan sapi
jantan. Hormon estrogen ini merupakan
aktifator dari respon imun. Adanya hormon
estrogen menyebabkan sel-sel respon imun
teraktivasi sehingga lebih tanggap terhadap
antigen yang masuk ke dalam tubuh
(Rasyid et al., 2008). Selain itu, didukung
pula penelitian oleh Mirzadeh et al, (2010)
dengan membandingkan salah satu kriteria
penelitian terhadap jenis kelamin yaitu
jantan dan betina terhadap gambaran
hematologi yang menujukkan bahwa sapi
betina memiliki nilai leukosit yang tinggi
dibandingkan dengan sapi jantan. Hal itu
dapat diasumsikan bahwa respon sapi bali
betina lebih tanggap dibanding sapi bali
jantan ketika terjadi adanya infeksi,
sehingga kemampuan produksi IgM lebih
cepat dan memiliki kadar yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan jantan.

Pada kriteria umur, kadar IgM serum
sapi bali dewasa (4.869+1.417 ng/mL)
lebih tinggi daripada kadar IgM serum sapi
bali muda (4.707£1.305 ng/mL) meskipun
tidak terdapat perbedaan nyata secara
statistik (P>0.05). Hal itu sejalan dengan
studi sebelumnya oleh jazek et al., (2012)
bahwa sapi di usia muda memiliki kadar
immunoglobulin lebih rendah
dibandingkan dengan usia dewasa. Hal itu
dipengaruhi oleh transfer pasif kolostrum
pada saat usia muda, sedangkan saat usia
dewasa sapi sudah terjadi auto-sintesis
immunoglobulin (Erhard et al., 1999).
Akan tetapi faktor lain seperti adanya
infeksi  oleh  parasit juga  dapat
mempengaruhi kadar IgM dan 1gG serum
sapi (Arlian, 1996).

SIMPUALAN

Simpulan
Sebanyak 54 sampel terdeteksi adanya
kadar imunoglobulin M (IgM) dengan nilai
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yang bervariasi berkisar dari 2.565 ng/mL -
8.834 ng/mL. Kadar IgM serum sapi bali di
dataran rendah (4.837+1.385 ng/mL) lebih
tinggi daripada di dataran  tinggi
(4.761£1.353 ng/mL), kadar IgM serum
sapi bali dewasa (5.018+1.370 ng/mL)
lebih tinggi daripada muda (4.477+1.290
ng/mL) dan kadar IgM serum sapi bali
betina (4.869+1.417 ng/mL) lebih tinggi
daripada jantan (4.707+£1.305 ng/mL). Pada
setiap kategori seperti geografis wilayah
(dataran tinggi dan dataran rendah), jenis
kelamin (betina dan jantan), umur (muda
dan dewasa) memiliki nilai rerata P>0,05.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak dengan kriteria bervariasi dan
membandingkan sampel serum dengan sapi
bali yang dipelihara di luar daerah Nusa
Penida  supaya dapat  mengetahui
perbandingan bagaimana kadar IgM serum
sapi bali di Nusa Penida dan di luar daerah
Nusa penida.
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